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PT Pertamina Trans Kontinental (PTK) awalnya didirikan dengan nama PT
Pertamina Tongkang didirikan pada tanggal 9 September 1969 di Jakarta, dengan
statusnya sebagai anak perusahaan dari PT Pertamina (Persero). Sejak awal tujuan
didirikannya PTK adalah sebagai perusahaan yang bergerak di bidang Industri Jasa
Maritim yang berfungsi untuk memberikan dukungan secara total terhadap aktifitas
PT Pertamina (Persero), seperti. Untuk pengadaan distribusi bahan bakar ke semua
pelabuhan di seluruh wilayah Indonesia yang tidak dapat terjangkau oleh kapal
tanker.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menghambat program
kesehatan keselamtan kerja, bahaya-bahaya yang akan terjadi pada saat prose bunker,
dan upaya yang sudah dilakukan oleh PT.Pertamina Trans Kontinental. Metode yang
digunakan peneliti adalah kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan cara teknik wawancara, teknik observasi, teknik
dokumentasi, dan teknik pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan terhadap k3, bahaya-bahaya terjadi dan upaya yang dilaksanakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti memperoleh data-data peranan
dari awak kapal dalam penerapan keselamatan kesehatan kerja pada saat proses
bunker.. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menyimpulkan faktor-faktor
menyebabkan program keselamtan kerja tidak berjalan optimal dapat menghambat
proses bunker dan dapat menimbulkan bahaya-bahaya kecelakaan atau mengganggu
kesehatan awak kapal. Dan upaya yang dilakukan akan meminimalisir terjadinya
kecalakaan kerja pada saat proses bunker.
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